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ABSTRACT 

This study was motivated by the results of observations, interviews, and 
documentation conducted with the fifth-grade teacher at SD Negeri 198 Palembang, 
which indicated that differentiated instruction had been implemented in the IPAS 
subject. However, its implementation in the topic of the human respiratory system 
had not been carried out systematically, resulting in students experiencing 
difficulties in understanding the concepts. This study aimed to determine the effect 
of differentiated instruction on the IPAS learning outcomes of fifth-grade students at 
SD Negeri 198 Palembang. This research employed a quantitative approach using 
a pre-experimental method with a one-group pretest-posttest design. The 
population consisted of 28 students from Class VB. The sampling technique used 
was saturated sampling, in which all members of the population were selected as 
the research sample. Data were collected through pretests and posttests, supported 
by observation and documentation. The data were analyzed using a paired sample 
t-test. The results showed that the mean pretest score increased from 54.46 to 75.54 
on the posttest. Furthermore, the paired sample t-test yielded a significance value 
of 0.000 (p < 0.05). Therefore, it can be concluded that differentiated instruction had 
a significant effect on the IPAS learning outcomes of fifth-grade students at SD 
Negeri 198 Palembang.  

Keywords: Differentiated Instruction, Learning Outcomes, IPAS 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan guru kelas V SD Negeri 198 Palembang yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran diferensiasi telah diterapkan pada mata pelajaran IPAS. Namun, 
penerapannya pada materi sistem pernapasan manusia belum dilakukan secara 
terencana sehingga peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
diferensiasi terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 198 Palembang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen 
dan desain one-group pretest-posttest. Populasi penelitian berjumlah 28 siswa 
kelas VB. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes berupa pretest dan posttest, serta didukung oleh observasi dan 
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest meningkat dari 54,46 menjadi 75,54 pada 
posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
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(p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran diferensiasi 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 198 
Palembang. 

Kata Kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Hasil Belajar, IPAS 
 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk 

menciptakan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

secara optimal (Pristiwanti dkk., 2022, 

p. hlm. 7912). Untuk mencapai tujuan 

tersebut, proses pembelajaran harus 

mengacu pada kurikulum yang 

menjadi pedoman dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

Dalam implementasinya, Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning) dengan 

memberikan keleluasaan kepada guru 

untuk menyesuaikan strategi, metode, 

media, dan asesmen sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2022, p. hlm. 5-

7). Oleh karena itu, guru dituntut 

mampu merancang pembelajaran 

yang mengakomodasi keberagaman 

kesiapan belajar, minat, dan profil 

belajar peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

Salah satu pendekatan yang 

sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka adalah pembelajaran 

diferensiasi. Tomlinson (2017, p. hlm. 

1) menjelaskan bahwa pembelajaran 

diferensiasi merupakan pendekatan 

yang menyesuaikan konten, proses, 

dan produk pembelajaran 

berdasarkan kesiapan belajar, minat, 

dan profil belajar peserta didik. 

Pendekatan ini memberikan 

kesempatan kepada setiap peserta 

didik untuk belajar sesuai dengan 

karakteristiknya sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, dan berpotensi 

meningkatkan hasil belajar. Marlina 

(2020, p. hlm. 24) juga menegaskan 

bahwa pembelajaran diferensiasi 

diawali dengan identifikasi kebutuhan 

belajar peserta didik sehingga guru 

dapat memberikan layanan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing peserta 

didik. 
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Keberhasilan pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. Hasil belajar 

merupakan perubahan kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran, 

terutama pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Siregar, 2024, p. 

hlm. 26). Dalam penelitian ini, hasil 

belajar difokuskan pada ranah kognitif 

yang mencakup kemampuan 

mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta sebagaimana dikemukakan 

oleh Anderson dan Krathwohl. 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah pendekatan pembelajaran 

yang diterapkan guru. Oleh sebab itu, 

penerapan pembelajaran diferensiasi 

diharapkan mampu membantu 

peserta didik memahami materi 

sesuai dengan kebutuhan belajarnya 

sehingga hasil belajar dapat 

meningkat. 

Pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

peserta didik tidak hanya dituntut 

menguasai konsep, tetapi juga 

mampu mengaitkan konsep tersebut 

dengan fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu 

materi yang memerlukan pemahaman 

konseptual adalah sistem pernapasan 

manusia karena membahas organ-

organ yang tidak dapat diamati secara 

langsung serta mekanisme 

pernapasan yang bersifat abstrak. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

sebagian peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

apabila pembelajaran dilaksanakan 

dengan pendekatan yang sama untuk 

seluruh peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas VB SD Negeri 198 Palembang, 

guru telah menerapkan pembelajaran 

diferensiasi pada mata pelajaran 

IPAS. Namun, pada materi sistem 

pernapasan manusia penerapan 

pembelajaran diferensiasi belum 

dilakukan secara terencana. 

Pembelajaran masih didominasi 

penggunaan buku IPAS sebagai 

sumber belajar utama dan kegiatan 

praktik sederhana menggunakan 

botol, pipet, dan balon. Hasil 

wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa materi sistem 

pernapasan manusia tergolong sulit 

dipahami karena prosesnya bersifat 

abstrak, sedangkan hasil wawancara 

dengan peserta didik menunjukkan 

bahwa mereka lebih mudah 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

411 
 

memahami materi melalui penjelasan 

langsung, diskusi kelompok, dan 

kegiatan praktik. Dokumentasi hasil 

belajar juga menunjukkan bahwa dari 

28 peserta didik hanya 6 peserta didik 

mencapai nilai ketuntasan, sedangkan 

22 peserta didik lainnya belum 

mencapai ketuntasan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik pada materi 

sistem pernapasan manusia masih 

belum optimal dan mengindikasikan 

perlunya pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi perbedaan 

kebutuhan belajar peserta didik. 

Berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran diferensiasi 

berpengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Andayani (2024, p. hlm. 39) 

melaporkan bahwa pembelajaran 

diferensiasi mampu meningkatkan 

penguasaan konsep IPAS di sekolah 

dasar. Rosiana dkk. (2024, p. hlm. 41) 

juga menemukan bahwa 

pembelajaran diferensiasi 

memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar dan motivasi 

peserta didik. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian terdahulu 

dilakukan pada mata pelajaran atau 

materi yang berbeda, sedangkan 

penelitian mengenai pengaruh 

pembelajaran diferensiasi terhadap 

hasil belajar IPAS pada materi sistem 

pernapasan manusia di kelas V 

sekolah dasar masih terbatas. Selain 

itu, penelitian yang secara khusus 

mengkaji penerapan pembelajaran 

diferensiasi pada materi sistem 

pernapasan manusia di kelas V SD 

Negeri 198 Palembang dengan 

menggunakan desain one-group 

pretest-posttest belum banyak 

dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis pengaruh pembelajaran 

diferensiasi terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V SD Negeri 198 

Palembang.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran 

diferensiasi terhadap hasil belajar 

siswa pada materi sistem pernapasan 

manusia di kelas V SD Negeri 198 

Palembang. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

pembelajaran IPAS, khususnya 

sebagai referensi bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

412 
 

diferensiasi untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan 

belajarnya. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-eksperimental 

menggunakan desain one-group 

pretest-posttest design. Desain ini 

dipilih untuk mengetahui pengaruh 

penerapan pembelajaran diferensiasi 

terhadap hasil belajar IPAS siswa 

dengan membandingkan nilai 

sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) diberikan perlakuan 

(Hamzah & Susanti, 2020, p. hlm. 33 

dan 54). Desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: O₁ – X 

– O₂, di mana O₁ adalah pretest, X 

merupakan penerapan pembelajaran 

diferensiasi, dan O₂ adalah posttest. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 198 Palembang pada 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas VB yang 

berjumlah 28 siswa. Karena jumlah 

populasi relatif kecil, seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh 

(Sugiyono, 2017, p. hlm. 85). 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes, observasi, dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada 

materi sistem pernapasan manusia 

melalui pretest dan posttest yang 

terdiri atas 15 soal pilihan ganda 

berdasarkan indikator ranah kognitif 

C1–C6. Observasi digunakan untuk 

mengamati keterlaksanaan 

pembelajaran diferensiasi selama 

proses pembelajaran, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa 

perangkat pembelajaran, hasil tes, 

serta dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. 

Instrumen tes telah melalui uji 

kualitas instrumen yang meliputi uji 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda 

sehingga layak digunakan dalam 

penelitian. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics. Analisis 

diawali dengan statistik deskriptif 

untuk mengetahui nilai rata-rata, skor 

minimum, skor maksimum, dan 

standar deviasi. Selanjutnya dilakukan 

uji normalitas Shapiro–Wilk karena 
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jumlah sampel kurang dari 50. Setelah 

data dinyatakan berdistribusi normal, 

pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan paired sample t-test 

pada taraf signifikansi 0,05 untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan 

pembelajaran diferensiasi. Selain itu, 

dilakukan analisis koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui 

besarnya kontribusi pembelajaran 

diferensiasi terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

28 peserta didik kelas VB SD Negeri 

198 Palembang. Sebelum 

pembelajaran, peserta didik diberikan 

tes diagnostik untuk mengetahui 

kemampuan awal sebagai dasar 

dalam penerapan pembelajaran 

diferensiasi. Hasil tes diagnostik 

menunjukkan bahwa 5 peserta didik 

(17,86%) berada pada kategori 

paham utuh, 13 peserta didik 

(46,43%) paham sebagian, dan 10 

peserta didik (35,71%) tidak paham. 

Berdasarkan hasil tersebut, peserta 

didik dikelompokkan secara 

heterogen dalam pelaksanaan 

pembelajaran diferensiasi. 

Pembelajaran diferensiasi 

diterapkan melalui diferensiasi konten, 

proses, dan produk. Diferensiasi 

konten dilakukan dengan 

memanfaatkan media pembelajaran 

berupa PowerPoint, poster, dan video. 

Diferensiasi proses dilakukan melalui 

diskusi kelompok menggunakan 

LKPD, sedangkan diferensiasi produk 

diwujudkan melalui penyusunan 

poster mengenai sistem pernapasan 

manusia. 

Selanjutnya, dilakukan analisis 

statistik deskriptif terhadap hasil 

pretest dan posttest. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 1 dan 2. 

    Tabel 1 Hasil Pretest 

 

 

  Tabel 2 Hasil PostTest 
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Berdasarkan Tabel diatas, rata-

rata nilai pretest sebesar 54,46 

meningkat menjadi 75,54 pada 

posttest. Nilai minimum meningkat 

dari 15 menjadi 40, sedangkan nilai 

maksimum meningkat dari 95 menjadi 

100. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah penerapan 

pembelajaran diferensiasi. 

Uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 

data pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,236 dan posttest sebesar 

0,126, yang keduanya lebih besar dari 

0,05. Hasil uji normalitas disajikan 

pada Tabel 3.  

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas, data pretest dan posttest 

dinyatakan berdistribusi normal 

karena nilai signifikansi keduanya 

lebih besar dari 0,05. 

Karena data berdistribusi 

normal, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji paired sample t-test. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 (<0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. Hasil uji hipotesis disajikan 

pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest. 

Selanjutnya, dilakukan analisis 

koefisien determinasi untuk 

mengetahui besarnya kontribusi 

pembelajaran diferensiasi terhadap 

hasil belajar peserta didik. Hasil 

analisis koefisien determinasi 

disajikan pada Tabel 5.  
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Tabel 5 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 

 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,733 atau 

73,3%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran diferensiasi 

memberikan kontribusi sebesar 73,3% 

terhadap hasil belajar peserta didik, 

sedangkan 26,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

 2. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran diferensiasi 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V SD Negeri 198 

Palembang. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji paired sample t-test yang 

memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 (<0,05), 

sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. Selain itu, rata-rata hasil 

belajar meningkat dari 54,46 pada 

pretest menjadi 75,54 pada posttest. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran diferensiasi 

berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar IPAS pada materi sistem 

pernapasan manusia.  

Peningkatan hasil belajar 

tersebut terjadi karena pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar peserta didik. Pembelajaran 

diferensiasi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan kesiapan belajar (readiness), 

minat (interest), dan profil belajar 

(learning profile) sehingga setiap 

peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Tomlinson (2017) 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran diferensiasi merupakan 

upaya guru dalam menyesuaikan isi, 

proses, dan produk pembelajaran 

berdasarkan karakteristik peserta 

didik. Pendapat tersebut juga 

didukung oleh Marlina yang 

menjelaskan bahwa diferensiasi 

bertujuan mengakomodasi 

keberagaman kebutuhan belajar 

siswa sehingga setiap peserta didik 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Atmojo dkk., 2024, p. hlm. 118). 

Dalam penelitian ini, 

diferensiasi diterapkan melalui tiga 
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komponen utama, yaitu diferensiasi 

konten, proses, dan produk. 

Diferensiasi konten dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran, seperti PowerPoint, 

video, dan poster sehingga peserta 

didik memperoleh kesempatan belajar 

sesuai dengan karakteristik 

belajarnya. Diferensiasi proses 

dilaksanakan melalui diskusi 

kelompok heterogen dan penggunaan 

LKPD yang mendorong peserta didik 

aktif berdiskusi, bertukar ide, serta 

saling membantu memahami materi. 

Sementara itu, diferensiasi produk 

diwujudkan melalui penyusunan 

poster sebagai hasil akhir 

pembelajaran. Penerapan ketiga 

komponen tersebut membuat peserta 

didik lebih aktif, termotivasi, dan 

mampu membangun pemahamannya 

terhadap konsep sistem pernapasan 

manusia. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Mardiah Astuti dkk. 

(2025, p. hlm. 69) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran diferensiasi 

mampu meningkatkan hasil belajar 

karena pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhan, minat, dan potensi 

setiap peserta didik. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga mendukung 

penelitian Nurhayati (dalam 

Ramadhan dkk., 2024, p. hlm. 196) 

yang menunjukkan bahwa 

penyesuaian pembelajaran 

berdasarkan karakteristik siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik selama 

proses pembelajaran. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa 

pembelajaran diferensiasi merupakan 

pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar di sekolah 

dasar. 

Keberhasilan pembelajaran 

diferensiasi pada penelitian ini juga 

dipengaruhi oleh pelaksanaan 

tahapan pembelajaran yang 

sistematis, dimulai dari asesmen 

diagnostik, perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan 

diferensiasi, asesmen berkelanjutan, 

hingga refleksi pembelajaran. 

Asesmen diagnostik memberikan 

informasi mengenai kemampuan awal 

peserta didik sehingga guru dapat 

merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing 

siswa. Selanjutnya, asesmen 

berkelanjutan memungkinkan guru 

memberikan umpan balik selama 

proses pembelajaran berlangsung 
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sehingga peserta didik memperoleh 

bantuan sesuai dengan kesulitan yang 

dihadapi. Pelaksanaan tahapan 

tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran diferensiasi 

dilaksanakan secara sistematis sesuai 

dengan konsep yang dikemukakan 

oleh Tomlinson (2017) dan Novy 

Trisnani dkk. (2024, p. hlm. 194-196).  

Peningkatan hasil belajar pada 

penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran diferensiasi 

mampu mengembangkan 

kemampuan kognitif peserta didik. 

Berdasarkan hasil pembelajaran, 

peserta didik tidak hanya mampu 

mengingat dan memahami konsep 

sistem pernapasan manusia, tetapi 

juga mampu menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

menghasilkan produk berupa poster. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran diferensiasi tidak hanya 

berdampak pada peningkatan nilai 

belajar, tetapi juga mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir 

peserta didik sesuai dengan ranah 

kognitif Taksonomi Bloom. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran diferensiasi merupakan 

pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa sekolah dasar. Penyesuaian 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan 

belajar peserta didik, didukung oleh 

penggunaan media yang bervariasi, 

kegiatan kolaboratif, dan pemberian 

tugas yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sehingga berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar 

pada materi sistem pernapasan 

manusia.  

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran diferensiasi 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 

198 Palembang pada materi sistem 

pernapasan manusia. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya 

peningkatan rata-rata nilai pretest dari 

54,46 menjadi 75,54 pada posttest 

serta hasil uji paired sample t-test 

yang menunjukkan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan diferensiasi melalui 

penyesuaian konten, proses, dan 

produk pembelajaran sesuai dengan 
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kesiapan, minat, dan profil belajar 

peserta didik mampu meningkatkan 

pemahaman konsep serta hasil 

belajar pada ranah kognitif. Dengan 

demikian, pembelajaran diferensiasi 

dapat menjadi salah satu pendekatan 

yang efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan jumlah sampel 

yang lebih besar, materi pembelajaran 

yang lebih beragam, serta 

mengombinasikan pembelajaran 

diferensiasi dengan model atau media 

pembelajaran inovatif sehingga 

efektivitas penerapannya dapat dikaji 

secara lebih luas.  
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